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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data yang bersumber dari data hasil 

observasi, wawancara semi struktur dan dokumentasi serta pembahasan 

pada bab sebelumnya, sehingga peneliti menghasilkan kesimpulan 

mengenai optimalisasi dari produk pembiayaan tanpa agunan untuk 

pemberdayaan ekonomi bagi para pedagang di pasar khususnya di pasar 

daerah Sleman yaitu sebagai berikut : 

Pertama, peran pembiayaan tanpa agunan dalam pemberdayaan 

ekonomi masyarakat khususnya anggota dari Prima Artha berpengaruh 

positif. Dalam hal ini kesejahteraan, akses dan partisipasi menjadi 

indikator penentu. Hasil tersebut sesuai dengan tujuan diadakannya produk 

pembiayaan tanpa agunan yaitu untuk memberdayakan perekonomian 

masyarakat. 

 Kedua, yaitu optimalisasi pembiayaan tanpa agunan. berdasarkan hasil 

wawancara dengan informan mengatakan bahwa dikatakan optimal. Hal 

tersebut dapat dilihat dari 3 aspek yang menjadi tolak ukur yang di mana 

memiliki nilai yang memenuhi kriteria dari 4 aspek yang dituju, yaitu 

Perencanaan, Pengorganisasian, Pergerakan dan Kontrol yang sudah 

terealisasi secara optimal. 
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B. SARAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti di KSPPS Prima 

Artha,ada beberapa saran yang diberikan yaitu: 

1. Pihak KSPPS Prima Artha dalam memberikan pembiayaan tanpa 

agunan harus secara tegas menerapkan kebijakan yang berlaku. Agar 

kedepannya lebih terstruktur dan terdapat aturan yang lebih jelas dalam 

pembiayaan khususnya pembiayaan tanpa agunan. 

2. Untuk pihak KSPPS lebih memperluas penyaluran pembiayaan tanpa 

agunan keseluruh daerah Sleman. agar nantinya dapat membantu para 

pedagang pasar yang tidak memiliki agunan dan dapat ikut 

berkontribusi dalam Pembiayaan tanpa Agunan. 

3. Untuk pihak anggota KSPPS Prima Artha lebih meningkatkan 

kreatifitas dalam berwirausaha, serta memberikan laporan keuangan 

yang lebih jelas  dan bertujuan untuk memperluas usahanya. 

 

  


